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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan panjang tungkai dan kelentukan tubuh dengan prestasi lari cepat
50 meter. Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasi, dengan populasi penelitian yaitu siswa SMA Panjura Malang
sebanyak 15 orang dengan teknik menggunakan quota sampling. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, dan
analisis korelasi product moment. Hasil dari penelitian ini : (1) tidak ada hubungan panjang tungkai terhadap lari cepat 50
meter diperoleh koefisien korelasi r(-0,475) p-value (0,076 > 0.050) dengan demikian menunjukan bahwa panjang tungkai
dan lari cepat 50 meter tidak ada hubungan yang signifikan, (2) ada hubungan kelentukan tubuh dan lari cepat 50 meter
diperoleh koefisien korelasi r(-0,633) p-value (0.011 < 0,050) dengan demikian menunjukan bahwa kelentukan tubuh
dan lari cepat 50 meter ada hubungan yang signifikan, (3) ada hubungan panjang tungkai dan kelentukan tubuh dengan lari
cepat 50 meter diperoleh koefisien korelasi sebesar r(0,638) p-value (0,043 > 0,050). Kesimpulan menunjukkan bahwa
panjang tungkai dan kelentukan tubuh ada hubungan yang signifikan dengan lari cepat 50 meter pada siswa SMA Panjura
Malang.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between limb length and body flexibility with the achievement
of sprinting 50 meters. The research method uses quantitative correlation, with the research population being 15 students
of SMA Panjura Malang with atechnique using quota sampling. Data analysis technique using normality test, and product
moment. The results of this study: (1) there is no relationship between leg length and 50-meter sprint, the correlation
coefficient r(-0.475) p-value (0.076 > 0.050) shows that there is no significant relationship between leg length and 50-meter
sprint. , (2) there is a relationship between body flexibility and 50-meter sprint, the correlation coefficient r(-0.633) p-value
(0.011 <0.050) shows that there is a significant relationship between body flexibility and 50-meter sprint, (3) there is a
significant relationship Leg length and body flexibility with a 50 meter sprint obtained a correlation coefficient of r(0.638)
p-value (0.043 > 0.050). The conclusion shows that leg length and body flexibility have a significant relationship with 50
meter sprint in Panjura Malang High School students.
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PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan prestasi olahraga pada siswa sma memperlukan pembinaan di sekolah maupun diluar
sekolah, oleh sebab itu perlu binaan pertumbuhan dan perkembangan siswa untuk masa depan mereka. Olahraga
yang beprestasi ialah mereka yang melakukan kegiatan olahraga untuk mendapatkan prestasi. SMA Panjura
Malang merupakan salah satu sekolah yang akan melakukan kegiatan olahraga yang bertujuan pendidikan dalam
mengembangkan siswanya dalam cabang- cabang olahraga yang ada di sekolah.

Atletik salah satunya kegiatan olahraga yang ada di sekolah SMA Panjura Malang, atletik merupakan
kegiatan jasmani yang terdiri dari gerakan yang dianamis dan harmonis dengan nomor jalan, lari, lompat, lempar
kegiatan ini adalah gerakan yang mewakili semua gerakan cabang olahraga.Panjang tungkai merpakan modal
utama dari seseorang yang akan melakukan olahraga terutam dalam bidang lari dalam gerakan ini membutuhkan
gerakan dari tungkai tersebut dan ukuran panjang tungkai berpengaruh. Perkembangan fisik manusia berkaitan
dengan postur tubuh terutama tinggi badan menurut (Sugioyono: 37).

Kelentukan dalam istilah merupakan jaraka kemunkinan gerak dari suatu persendian atau kelompok sendi.
Kelentukan atau flesibilitas adalah keefektifan seseoang dalam penyesuian dirinya untuk melakukan segala
aktivitas badan dengan penguluran seluas-luasnya terutama pada otot ligamen dan disekitas persendiaan menurut
(Satojo 1998: 58).Nomer lari cepat merupakan langkah yang dipercepat sehingga waktu berlari menjadi singkat
dan memiliki kecenderungan untuk melayang, yang artinya saat berlari kaki tidak merasa menyetuh tanah dan
sekurang-kuranganya satu kaki tetap meneytuh tanah menurut ( Jumadir; 2004).

METODE

Metode penelitian ini menggunkan metode korelasi atau disebut juga mencari hubungan anatara variabel bebas
dengan variabel terikat. Korelasi adalah metode untuk mengetahui tingkatan kesinambungan hubungan antara
dua variabel, di penelitian variabel (X) panjang tungkai dan kelentukan sedangkan variabel terikat (YY) lari cepat
50 meter. Berdasarkan kutipan yang sudah dijelaskan diatas penelitian korelasi mempunyai tujuan untuk
menentukan dua variabel korelasi memiliki karakteristik dengan hubungan dengan dua variabel atau lebih
menurut (Lind Marchel, Wathen: 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan korelasi perason, dengan hipotesis analisis yang menggunakan
sebagai berikut:

HO : terdapat hubungan yang tidak signifikan antara variabel.
H1 : terdapat hubungan yang signifikan antara variabel.

Dengan kriteria pengujian:

1. Jika nilai signifikan <0,05 maka HO ditolak.

2. Jika nilai signifikan >0,05 maka H1 diterima.

Uji Normalitas data dengang menggunakan uji Kolmogrov-sminov
Uji Normalitas data dengang menggunakan uji Kolmogrov-sminov

Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas

Variabel Sig. Keputusan
Panjang Tungkai 0,200 Normal
Kelentukan Tubuh 0,200 Normal
Lari cepat 50 Meter 0,191 Normal
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Hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogrov-Sminov memnunjukan bahwa data variabel masing-
masing data sudah berdistribusikan normal dengan nilai siginfikan masing-masing lebih besar 0,05 pearson.

Dari hasil tersebut makan pengujian korelasi menggunakan korelasi.

Tabel 2 Hasil Pengujian Korelasi Pearson ( Panjang Tungkai dengan lari cepat 50 meter)

Koefisien Korelasi P-Value Keputusan
-0,475 0,076 Berhubungan Tidak Signifikan
Hasil

Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan korelasi perason, dengan hipotesis analisis yang menggunakan
sebagai berikut:

HO : terdapat hubungan yang tidak signifikan antara variabel.

H1 : terdapat hubungan yang signifikan antara variabel. Dengan kriteria pengujian:

1. Jika nilai signifikan <0,05 maka HO ditolak.

2. Jika nilai signifikan >0,05 maka H1 diterima.

Uji Normalitas data dengang menggunakan uji Kolmogrov-sminov
Tabel 3 Hasil Pengujian Normalitas

Variabel Si Keputusan
Panjan Tungkai 0:‘200 Normal
Kelentukan Tubuh 0,200 Normal
Lari cepat 50 Meter 0,191 Normal

Hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogrov-Sminov memnunjukan bahwa data variabel masing-
masing data sudah berdistribusikan normal dengan nilai siginfikan masing-masing lebih besar 0,05. pearson.
Dari hasil tersebut makan pengujian korelasi menggunakan korelasi

Tabel 4 Hasil Pengujian Korelasi Pearson ( Panjang Tungkai dengan lari cepat 50 meter

Koefisien korelasi P-Value | Keputusan
-0,633 0,011 Berhubungan Signifikan
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Berdasarkan koefisien yang diperoleh sebesar 0,633 yang berarti hubungan antra kelentukan tubuh dengan lari
cepat 50 meter termasuk dalam renatang 0,50-0,75 yaitu kategori kuat.

Tabel 5 Hasil Pengujian Korelasi
Koefisien P-value keputusan

0,638 0,043 Berhubungan

Berdasarkan koefiesien korelasi ganda yang diperoleh sebesar 0,638 yang berarti hubungan antara panjang
tungkai dan kelentukan tubuh dengan lari cepat 50 meter termasuk dalam rentang 0,50 — 0,75 yaitu
kategori korelasi kuat.

SIMPULAN

Pengujian yang dilakukan dengan menggunak uji korelasi pearson sebelum melakukan uji tersebut akan
dilakukan pengujian normalitas data dengan data tersebut dengan signifikan lebih besar atau lebih kecil yaitu
0,05. Berdasarkan data normalitas maka hasilnya harus lebih besar 0,05 agar distribusinya normal.

1. Hubungan panjang tungkai dengan prestasi lari cepat 50 meter hasil dari koefisien korelasinya (-0,475) dan
p-value (0,076) dengan keputusan berhubungan tidak signifikan.

2. Hubungan kelentukan tubuh dengan prestasi lari cepat 50 meter hasil dari koefisien korelasi nya adalah (-
0,633) dan p-value (0,011) dengan meiliki keputusan berhubungan signifikan.

3. Hubungan panjang tungkai dan kelentukan tubuh dengan presatasi lari cepat 50 meter hasil pengujian
korelasi nya adalah koefisien korelasi (0,638) dan p- value (0,043) dengan keputusan berhubungan yang
sigfinikan.

Dengan kesimpulan tersebut maka hubungan panjang tungkai dan keletukan tubuh dengan prestasi lari cepat
50 meter adalah memliki hubungan yang signifikan dalam rentang 0,50 — 0,75 dengan kategori korelasi kuat.
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Penilitian dapat dilaksanakan dengan baik berkat bantuan dari berbagi pihak, dan untuk penelitian ini saya
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak termasuk pihak sekolah dan keluarga.
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